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ABSTRAK 

Ricky Febri Irawan, 201810210311022, “Komparasi Pendapatan Usaha Buah 

Naga Monokultur Dengan Tumpangsari Cabai Rawit Studi Kasus Desa 

Sumberasri Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi”. Skripsi, 

Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian Peternakan,  Universitas Muhammadiyah 

Malang. Bimbingan Dr. Ir. Anas Tain, M. M. dan Fithri Mufriantie, S. P., M. P. 

Pola tanam monokultur memungkinkan petani fokus guna untuk hasil 

maksimal. Tumpangsari dengan tanaman pendamping seperti cabai rawit dapat 

meningkatkan hasil panen total per lahan, dan mendiversifikasi sumber pendapatan, 

yang sangat berguna bagi petani dengan lahan terbatas. Buah naga (Hylocereus 

Polyrhizus) merupakan jenis tanaman kaktus yang menghasilkan buah dengan 

bentuk unik. Cabai rawit (Capsicum annuum) merupakan salah satu tumbuhan 

hortikultura dengan nilai ekonomi yang cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis dan membandingkan struktur biaya, penerimaan, serta pendapatan 

pada budidaya buah naga dengan metode monokultur dan metode tumpangsari 

bersama cabai rawit. Data yang dikumpulkan menggunakan metode purposif untuk 

monokultur dan sensus untuk tumpangsari. Hasil menunjukkan bahwa biaya 

variabel dan penerimaan total pada sistem tumpangsari lebih tinggi daripada 

monokultur. Rata-rata pendapatan pada monokultur buah naga mencapai Rp 

94.654.133/ha, sedangkan pada tumpangsari mencapai Rp 265.093.350/ha. 

Berdasarkan uji t dengan nilai sig.(2-tailed) 0,000 < α=0,05, diperoleh hasil bahwa 

terdapat perbedaan pendapatan yang signifikan antara monokultur dan tumpangsari, 

sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. 

Kata kunci: Monokultur, Tumpangsari, Buah-Naga, Cabai-Rawit, Biaya dan 

Pendapatan. 
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ABSTRACK 

Ricky Febri Irawan, 201810210311022, “Komparasi Pendapatan Usaha Buah 

Naga Monokultur Dengan Tumpangsari Cabai Rawit Studi Kasus Desa 

Sumberasri Kecamatan Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi”. Skripsi, 

Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian Peternakan,  Universitas Muhammadiyah 

Malang. Bimbingan Dr. Ir. Anas Tain, M. M. dan Fithri Mufriantie, S. P., M. P. 

Monoculture allows farmers to focus on a single crop to achieve optimal 

yields. Meanwhile, intercropping with companion plants, such as bird's eye chili, 

can increase the total harvest per unit area and diversify income sources, which is 

highly beneficial for farmers with limited land. Dragon fruit (Hylocereus 

Polyrhizus) is a type of cactus plant that produces fruits with unique shapes. 

Cayenne pepper (Capsicum annuum) is one of the horticultural plants with quite 

high economic value. This study aims to analyze and compare the cost structure, 

revenue, and income in dragon fruit farming using monoculture and intercropping 

methods with bird's eye chili. Data was collected using purposive sampling for 

monoculture and a census method for intercropping. The results indicate that both 

variable costs and total revenue are higher in the intercropping system than in 

monoculture. Average income in dragon fruit monoculture reached IDR 94.654.133 

per hectare, while intercropping achieved IDR 265.093.350 per hectare. Based on 

a t-test with a sig. (2-tailed) value of 0.000 < α=0.05, the results show a significant 

difference in income between monoculture and intercropping, leading to the 

acceptance of H1 and rejection of H0. 

Keywords: Monoculture, Intercropping, Dragon-Fruit, Cayenne-pepper, Cost 

and Income. 
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